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Abstrak

Kegiatan pengembangan profesionalisme guru yang menyesuaikan dengan
kebutuhan abad ke-21 sangatlah penting. Dalam pengembangan profesionalisme
guru dalam pembelajaran sains, pembelajaran berbasis SDGs (Sustainable
Development Goals) melalui pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) yang diintegrasikan dengan konsep edu-tourism dapat menjadi salah
satu alternatif terobosan dalam pembelajaran sains. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada guru-guru
mengenai konsep STEM-Edutourism pada forum MGMP IPA Samarinda sebagai
terobosan dalam pembelajaran IPA berbasis SDGs sehingga guru dapat merespon
inovasi pembelajaran ini. Kegiatan ini juga merupakan salah satu dukungan untuk
mempersiapkan Kota Samarinda sebagai Kota Penyangga IKN (Ibu Kota Nusantara)
yang mengusung konsep Kota Berkelanjutan dan mendukung terwujudnya ekonomi
hijau. Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah guru-guru IPA SMP di
Kota Samarinda yang berjumlah 40 orang. Kegiatan inti terbagi dalam beberapa
tahapan, meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan
evaluasi serta keberlanjutan program, yang dilakukan dengan menggunakan metode
CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Data kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner respon. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan deskripsi kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 66% peserta memberikan respon “Sangat Baik” dan 34%
memberikan respon “Baik” terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini. Berdasarkan hasil tersebut, kami merekomendasikan kepada para
pemangku kepentingan di bidang pendidikan untuk meningkatkan integrasi SDGs
dalam  pendidikan  khususnya  dalam  pembelajaran  sains  dengan
mengimplementasikan Program STEM-Edutourism sebagai salah satu alternatif
inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan.
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Pendahuluan

Dalam sistem pendidikan, Indonesia mengalami beberapa kali perubahan kurikulum
dan saat ini di Indonesia diterapkan Kurikulum Merdeka (Kamila & Agus RM, 2023).
Perubahan kurikulum ini memerlukan waktu untuk penyesuaiannya dan komitmen tinggi
dari guru (Digna et al., 2023) termasuk di sekolah pada kota Samarinda (Swandana et al.,
2023). Salah satu forum pengembangan profesionalisme Guru adalah forum Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) (Wardani et al., 2020). Salah satu MGMP yang ada di Kota
Samarinda adalah MGMP IPA dan sekaligus sebagai Mitra Sasaran kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM).

Saat ini Ketua MGMP IPA Kota Samarinda adalah salah satu Guru IPA di SMP Negeri 4
Samarindayang terletak di]l. Ir. H. Juanda, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Jarak antara
Universitas Mulawarman dengan SMP Negeri 4 Samarinda yaitu sekitar 6.3 km.

Pemahaman mengenai kondisi mitra dilakukan melalui wawancara serta observasi saat
Tim PKM menjadi narasumber Tahun 2023 di pertemuan ilmiah MGMP. Dalam rencana
kerja, forum ini memiliki target pertemuan ilmiah setiap bulan namun belum terstruktur
dan berjalan sesuai target, kegiatan diskusi yang biasa mereka lakukan adalah terkait
penyusunan perencanaan pembelajaran dan pembahasan materi IPA esensial, masih
terbatas pada teoritis. Penyebabnya adalah keterbatasan swadaya meliputi keterbatasan
dana untuk penyediaan alat dan bahan melakukan variasi kegiatan dan tenaga ahli.

Pada Tahun 2024 wawancara lanjutan dilakukan dan diperoleh hasil bahwa hingga saat
ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam forum MGMP masih belum terstruktur dan
hanya bersifat teoritis, belum ada kegiatan yang menggunakan atau berhubungan dengan
eksperimen atau proyek IPA, juga karena keterbatasan dana. Terlebih lagi fasilitasi
kegiatan dalam forum yang menyesuaikan kebutuhan saat ini yaitu penyesuaian terhadap
perubahan kurikulum dan isu Sustainable Development Goals (SDGs) dalam mendukung
Samarinda Kota Penyangga Ibu Kota Nusantara (IKN) menjadi Kota berkelanjutan masih
terbatas.

Pemerintah Republik Indonesia menetapkan Provinsi Kalimantan Timur sebagai lokasi
IKN (Wahyuni & Fitriati, 2021). Kota Samarinda menjadi semakin strategis sekaligus
sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur (Pendekatan et al., n.d.; Samarinda, 2021) dan
salah satu kota penyangga IKN (Bappenas, 2021). Pembangunan IKN bertujuan untuk
menjadi  Kota Berkelanjutan (Bappenas, 2020; Kalalinggi et al, 2023;
Kementerian_PPN/Bappenas, 2020; Muzady & Berawi, 2023; National et al, 2023;
Nusantara Capital Authority, 2024; Ristanto et al., 2022) dan selaras dengan SDGs
(Bappenas, 2019; UNESCO, 2018). Pendidikan merupakan komponen penting
membangun ketercapaian ini (Agirreazkuenaga, 2019; Al-Nagbi & Alshannag, 2018; Bello,
2020; Hogan & O’flaherty, 2021; Krayneva et al., 2021; Opuni-Frimpong et al., 2022;
Purnomo et al,, 2023; Udu et al., 2021) sehingga isu SDGs perlu diintegrasikan dalam
kurikulum pembelajaran yaitu Kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka yang menekankan pada Capaian Pembelajaran meliputi
pengetahuan sains dan keterampilan proses perlu didukung dengan belajar berbagai
pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kedua aspek ini. Salah satu
pendekatan yang sesuai adalah pendekatan Science, Technology, Engineering, and
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Mathematics (STEM) yang berfokus pada penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari
(Lestari et al., 2018; Mulyani, 2019) (Efwinda et al., 2021), namun kegiatan terkait
Pendekatan STEM dalam forum ini masih terbatas.

Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting mitra, potensi masyarakat dan wilayah, tim
berdiskusi lebih lanjut dengan mitra PKM untuk menyusun sebuah program STEM-
Eduwisata pada Forum MGMP IPA Samarinda untuk mendukung tercapainya SDGs.
Kegiatan eduwisata merupakan salah satu jenis kegiatan kunjungan lapangan atau
perjalanan untuk hiburan dan memuat kegiatan pendidikan di dalamnya (Ekasani et al.,
2020), kegiatan ini dapat menjadi terobosan baru untuk pembelajaran IPA dalam
mendukung SDGs.

Urgensi pelaksanaan program vyaitu mengoptimalkan kegiatan pengembangan
profesionalisme guru khususnya terkait Pembelajaran IPA berbasis SDGs melalui
Pendekatan STEM sebagai persiapan Kota Samarinda sebagai Kota Penyangga IKN yang
mengusung konsep Kota Berkelanjutan dan mendukung terwujudnya green economy.
Langkah ini juga menjadi dukungan dalam mewujudkan SDGs Nomor 4 yaitu Pendidikan
berkualitas dengan meningkatkan kualitas pendidik (Hogan & O’flaherty, 2021). Oleh
karena itu, perlu adanya kegiatan PKM dengan tema Sosialisasi Program STEM-Eduwisata
pada forum MGMP IPA Samarinda sebagai kota penyangga IKN yang akan menjadi
terobosan baru pada pembelajaran IPA berbasis SDGs.

Target capaian kegiatan PKM ini adalah mendapat respon yang baik dari peserta
kegiatan PKM.

—~ Tahap Pelaksanaan dan Evaluasi
/—’ Tahap Persiapan aa)
l Proyek
5 Sederhana
1 Sosialiasi Kegiatan —
- = = Lembar Kerja ‘ ‘[
1 Modul Ajar | STEM

Diskusi dengan Mitra STEM

terkait penyamaan 2. Pelatihan Isu SDGs

persepsi masalah, L

perencanaan solusi, an /

jadwal, alokasi waktu, STEM- #— IPA berbasis
dan tempat 3. Penerapan }Q SDGs
pelaksanaan kegiatan Teknologi
PkM. l = —

a dan | 6gurudi ing ‘
evaluasi J masing

5. Kebe L Diseminasi dalam
Program N Forum MGMP, diskusi,

dan evaluasi
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Gambar 1. Alur Kegiatan PkM

Metode Pelaksanaan

Target sasaran PKM adalah Guru IPA dalam Forum MGMP, sebagai tahap awal
sebanyak 35 guru mengikuti kegiatan program, selanjutnya sebanyak 15 dari 35 guru
melakukan implementasi awal, mendiseminasikan dan berbagi pengalaman dengan
seluruh anggota MGMP lainnya, sehingga kegiatan implementasi di sekolah masing-
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masing dapat berjalan secara keseluruhan dan berkelanjutan. Peserta yang mendaftar
untuk ikut serta sebanyak 50 guru dan yang hadir mengikuti kegiatan PKM melebihi target
yaitu sebanyak 40 guru. Langkah-langkah kegiatan PKM meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Alur kegiatan PkM disajikan pada Gambar 1.

Tahap kegiatan PKM meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Tim dan
Mitra PKM terus melakukan koordinasi pelaksanaan dan saling memberikan masukan
serta evaluasi. Evaluasi kegiatan PKM menggunakan model CIPP (context, input, process,
product), disajikan pada Gambar 2.

« Evaluasi keseluruhan
keadaan mitra,
identifikasi
kelemahan dan
kekuatan, identifikasi
masalah, dan
solusinya

« Evaluasi program yang
dibutuhkan untuk
penyelesaian masalah

Context
Evaluation

Input
Evaluation

Process

Product
Evaluation

Evaluation

L

Gambar 2.Model CIPP

« Evaluasi keberhasilan
program dalam
memenuhi kebutuhan
sasaran program,
dianalisis dari segala
sudut pandang

» Meninjau kembali
rencana, memastikan
proses berjalan sesuai
rencana, menyiapkan
multirencana.

Untuk mengukur respon seluruh Guru IPA dari forum MGMP terhadap kegiatan PKM,
maka digunakan metode angket dengan pengukuran skala Likert (Sinaga & Muhammad,
2020). Survei dilakukan dengan membagikan lembar kuisioner yang terdiri dari 10
pertanyaan tertutup dan satu pertanyaan terbuka mengenai saran mereka terhada
kegiatan PKM. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner tersebut terkait dengan beberapa
aspek, antara lain mengenai ketertarikan dan semangat peserta dalam mengikuti
pelatihan (pertanyaan 1), pemahaman peserta terhadap penjelasan yang diberikan oleh
narasumber (pertanyaan 2, 6, dan 7), kemudahan cara mengaplikasikan alat dan bahan
dalam pembuatan produk (pertanyaan 3, 8, dan g), kesadaran peserta mengenai
pentingnya peningkatan pehaman IPA berbasis STEM-SDGs (pertanyaan 4), Keinginan
peserta untuk terus berlatih mencari ide baru dalam membuat proyek pembelajaran IPA
berbasis STEM-SDGs sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang peserta dapat dari
kegiatan PKM ini (pertanyaan 5), dan mengenai apakah bahan pelatihan dapat membantu
peserta dalam meningkatkan wawasab tentang topik SDS(pertanyaan 10). Pertanyaan 11
adalah pertanyaan terbuka mengenai saran peserta terhadap kegiatan PKM. Pertanyaan
tertutup disertai dengan pilihan tanggapan yang dapat peserta pilih, mulai dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Setiap pilihan tanggapan diberi skor dari 1 hingga 4 dari
tanggapan negative hingga tanggapan positif. Skor kemudian di rata-rata dan
dikonversikan ke dalam bentuk persentase, dengan kategori yang ditentukan
berdasarkan Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori tanggapan peserta pelatihan

Kategori Nilai Rata-rata
Sangat Buruk X < 20%

Buruk 20% < X < 40%
Memadai 40% < X < 60%
Baik 60% < x < 80%
Sangat Baik 80% < x <100%

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PkM yang telah di selenggarakan dengan judul “Pendampingan Program
STEM- Eduwisata pada Forum MGMP IPA SMP/ MTs Samarinda Kota Penyangga IKN
sebagai Terobosan Baru Pembelajaran IPA berbasis Sustainable Development Goals
(SDGs)” mendapatkan antusiasme yang baik oleh para guru dari Forum MGMP IPA,
sebanyak 40 guru dari berbagai asal sekolah SMP/MTS mendaftarkan diri untuk
mengikuti kegiatan pelatihan ini. Kegiatan pelatihan dibagi menjadi enam sub kegiatan,
diantaranya yaitu penyampaian materi, persiapan praktik pembuatan proyek, praktik
pembuatan proyek, presentasi hasil pembuatan proyek, dan pembagian angket respon.

Sub kegiatan penyampaian materi yang disampaikan oleh narasumber dibagi menjadi
beberapa sesi, penyamaian materi pertama mengenai pembuatan modul ajar dan lembar
kerja berbasis STEM dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
mengenai pengaplikasian STEM dalam proses pembelajaran khusunya dalam hal
pembuatan modul dan lembar kerja. Penyampaian materi kedua mengenai pembuatan
proyek sederhana berbasis STEM terintegrasi SDGs, sebelum praktik langsung
pembuatan proyek, narasumber terlebih dahulu memberikan penjelasan awal mengenai
proyek yang akan dibuat dan keterkaitannya dengan STEM terintegrasi SDGs, kemudian
diberikan contoh pemanfaatan tempat wisata atau kunjungan lapangan yang dapat
mendukung kegiatan edkasi pembeajaran IPA berbasis STEM yang mendukung SDGs.
Sebelum menyampaikan edukasi tentang potensi Lokasi yang dapat dijadikan lokasi edu-
wisata terlebih dahulu tim PKM melakukan survei terlebih dahulu ke Lokasi-lokasi
tersebut antara lain Masjid Baburrahmah Samarinda (merepresentasikan pemanfaatan
panel surya), Museum Samarinda atau Desa Budaya Pampang (merepresentasikan rumah
tahan banjir dengan desain rumah panggung), dan Water Treatment Plant Universitas
Mulawarman (merepresentasikan pemanfaatan filter air sederhana)

Narasumber menjelaskan sebanyak 4 proyek akan dibuat dengan bimbingan tim PKM
dalam kegiatan pelatihan ini yaitu, Proyek STEM prototipe rumah tahan banjir, proyek
STEM panel surya sederhana, dan proyek STEM filter air sederhana sebagai 3 proyek
utama atau wajib, dan proyek pemanfaatan resin menjadi gantungan kunci sebagai proyek
tambahan. Berbagai destinasi lokal dan fasilitas umum dimanfaatan sebagai eduwisata
yang dapat mendukung setiap proyek, Museum Samarendah dan Desa Budaya Pampang
sebagai contoh eduwisata dari proyek STEM rumah tahan banjir, Masjid Baburaahmah
Samarinda sebagai contoh eduwisata proyek STEM panel surya sederhana, Water
Treatment Plant (WTP) sebagai contoh eduwisata proyek STEM filter air sederhana,
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sementara proyek STEM pembuatan resin dimaksudkan untuk mendukung potensi
peengembangan kewirausahaan peserta dalam pembuatan souvenir. Gambar 3 adalah
dokumentasi narasumber menunjukkan contoh proyek yang akan dibuat dalam kegiatan
pelatihan.

an Progrom STEM Eduwisata
P IPA SMP/ MTs Samarinda
KN sebogoi Terabosan Bory.
¥
basls

B

Gambar 3. Narasumber menunjukkan contoh proyek

Sesi Penyampaian materi ketiga, narasumber memberikan edukasi terkait 177 SDGs dan
SDGs yang termuat dalam capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. SDGs yang termuat
dalam capaian pembelajaran dapat disesuaikan dalam perancangan pembelajaran IPA
berbasis SDGs khususnya keterhubunganya dengan konteks lokal Samarinda sebagai
Kota Penyangga IKN. Contoh SDGs yang termuat dalam capaian pembelajaran adalah,
SDGs 7 Energi Bersih dan Terjangkau dan SDGs 13 Penanganan Perubahan lklim. Gambar
4 menunjukkan dokumentasi dari subkegiatan penyampaian materi yang disampaikan
oleh salah satu narasumber.

O Q== 8%

PKM Pendampingan Program STEM Eduwisa
pada Forum MGMP IPA SMP/ MTs Samarinds
Kota Penyangga IKN sebagai Terobosan Be
Pembelajaran IPA berbasis

Sustainable Development Go

Gambar 4. Penyampaian materi oleh salah satu narasumber.

Sub kegiatan pelatihan selanjutnya adalah persiapan praktik pembuatan proyek STEM.
Dengan di pandu oleh Anggota PKM, Peserta pelatihan dibagi menjadi 7 kelompok,
dengan pembagian 3 kelompok membuat proyek STEM prototipe rumah tahan banjir dan
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panel surya, 4 kelompok membuat proyek STEM filter air sederhana, dan untuk proyek
STEM pembuatan resin dibagikan kepada seluruh kelompok. Setiap kelompok mendapat
satu box set alat dan bahan yang diguankan dalam pembuatan proyek beserta dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) setiap proyek. Gambar 5 menunjukkan dokumentasi
peserta yang telah membentuk kelompok dan siap membuat proyek.

Gambar 5. Kelompok pembuatan proyek.

Sub kegiatan pembuatan proyek dilaksanakan dengan dibimbing oleh anggota PKM
namun tetap membebaskan kreatifitas peserta dalam penggunaan alat dan bahan yang
telah disediakan. Pengerjaan proyek dilaksanakan dalam 2 sesi, yaitu sesi pertama ketujuh
kelompok membuat proyek STEM resin secara bersama-sama, dan sesi kedua pembuatan
proyek STEM prototipe rumah tahan banjir oleh dan panel surya oleh 4 kelompok,
dilakukan bersamaan dengan proyek STEM filter air sederhana oleh 3 kelompok lainnya.
Sesi pembuatan proyek ditutup dengan presentasi oleh perwakilan dari setiap kelompok
atas hasil proyek STEM yang telah dibuat. Gambar 6 menunjukkan dokumentasi proses
pengerjaan proyek oleh salah satu kelompok peserta. Gambar 7 menunjukkan
dokumentasi presentasi oleh perwakilan kelompok.

0 @i o= 2

WEM  PKM Pendampingan Program STEM E
2= pada Forum MGMP IPA Sl MTs So
 Kota

Gambar 6. Pembuatan proyek Gambar 7. Presentasi perwakian kelompok
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Antusiasme dan semangat peserta dapat dilihat dari partisipasi aktif peserta dalam
menyimak materi dan pengerjaan proyek, peserta bahkan secara langsung saling
mengungkapkan pendapatnya mengenai masing masing proyek saat proses pengerjaan
proyek berlangsung. Untuk mengetahui tanggapan individu peserta terhadap kegiatan
pelatihan ini, Sub kegiatan diakhiri dengan memberikan kuisioner kepada peserta.
Kuisioner terdiri dari 10 pertanyaan tertutup dan 1 pertanyaan terbuka.

Pertayaan tertutup pertamadari kuisioner adalah mengenai ketertarikan dan semangat
peserta dalam mengikuti kegiartan pelatihan. Hasil jawaban para peserta untuk
pertanyaan pertama dapat dilihat pada Gambar 8.

Sangat Tidak Setuju 0%

Tidak Setuju =~ 0%

Setuju - 24%

0% 20% 40% 60% 80%

Gambar 8. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 1.

Gambar 8 menunjukkan hasil sebanyak 76% peserta sangat setuju bahwa mereka
merasa tertarik dan semangat dalam mengikuti kegiatan pelatihan. 24% peserta lainnya
memilih setuju.

Pertanyaan tertutup kedua dari kuisioner adalah mengenai apakah peserta mengerti
dan memahami penjelasan pada pelatihan ini karena menggunakan Bahasa yang mudah
dipahami. Hasil jawaban dari pertanyaan kedua dapat dilihat pada Gambar g.

Sangat
Tidak
Setuju \
0%
Sangat
Setuju
Setuju 45%
55% /
m Sangat Setuju = Setuju
Tidak Setuju m Sangat Tidak Setuju

Gambar 9. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 2.
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Gambar 9 menunjukkan hasil sebannyaik 45% peserta sangat setuju bahwa mereka
sebagai peserta dapat mengerti dan memahami penjelasan pada pelatihan ini karena
menggunakan Bahasa yang mudah dipahami. 55% peserta lainnya memilih setuju.

Pertanyaan tertutup ketiga dari kuisioner adalah mengenai apakah Intruksi yang
diberikan terkait penggunaan alat dan bahan pada pembuatan produk sederhana berbasis
STEM-SDGs mudah diaplikasikan bagi pemula. Hasil jawaban dari pertanyaan ketiga
dapat dilihat pada Gambar 10.

3%0%

= Sangat Setuju = Setuju

Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Gambar 10. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 3.

Gambar 10 menunjukkan hasil sebanyak 31% peserta sangat setuju bahwa Intruksi yang
diberikan terkait penggunaan alat dan bahan pada pembuatan produk sederhana berbasis
STEM-SDGs mudah diaplikasikan bagi pemula. 66% peserta memilih setuju, dan hanya
3% peserta yang memberikan tanggapan tidak setuju bahwa Intruksi yang diberikan
terkait penggunaan alat dan bahan pada pembuatan produk sederhana berbasis STEM-
SDGs mudabh diaplikasikan bagi pemula.

Pertanyaan tertutup keempat dari kuisioner adalah mengenai apakah setelah
mengikuti pelatihan peserta menyadari bahwa peningkatan pembelajaran IPA Berbasis
STEM-SDGs sangatlah penting, terutama untuk menjaga keberlanjutan kualitas
ingkungan yang baik. Hasil jawaban dari pertanyaan keempat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 4

Tanggapan Persentase
ggap Jumlah Peserta

Sangat Setuju 66%

Setuju 34%

Tidak Setuju 0%

Sangat Tidak 0%

Setuju

Tabel 2 menunjukkan hasil sebanyak 66% peserta sangat setuju bahwa setelah
mengikuti pelatihan peserta menyadari bahwa peningkatan pembelajaran IPA Berbasis
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STEM-SDGs sangatlah penting, terutama untuk menjaga keberlanjutan kualitas
ingkungan yang baik, 65,8% peserta lainnya memilih setuju.

Pertanyaan tertutup kelima dari kuisioner adalah mengenai apakah setelah mengikuti
pelatihan, peserta akan terus berlatih dan mencari ide baru untuk membuat proyek
pembelajaran IPA berbasis STEM-SDGs lainnya sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang
dudapatkan dari pelatihan ini. Hasil jawaban dari pertanyaan kelima dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 5

Tangeapan Persentase
ggap Jumlah Peserta

Sangat Setuju 45%

Setuju 55%

Tidak Setuju 0%

Sangat Tidak 0%

Setuju

Tabel 3 menunjukkan hasil sebanyak 44% peserta sangat setuju bahwa setelah
mengikuti pelatihan, mereka sebagai peserta akan terus berlatih dan mencari ide baru
untuk membuat proyek pembelajaran IPA berbasis STEM-SDGs lainnya sebagai bentuk
pengaplikasian ilmu yang dudapatkan dari pelatihan ini, sementara 55 % peserta lainnya
memilih setuju.

Pertanyaan tertutup keenam dari kuisioner adalah mengenai apakah penjelasan yang
diberikan oleh narasumber pelatihan membuat peserta sulit memahami materi STEM-
SDGs. Hasil jawaban dari pertanyaan keenam dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 6

Tanggapan Persentase
Jumlah Peserta

Sangat Setuju 5%

Setuju 10,5%

Tidak Setuju 60,5%

gzlr:\ugjit Tidak 24%

Tabel 4 menunjukkan hasil hanya 5% peserta sangat setuju bahwa penjelasan yang
diberikan oleh narasumber pelatihan membuat peserta sulit memahami materi STEM-
SDGs. 10,5% peserta memilih setuju. 60,5% peserta sangat tidak setuju bahwa penjelasan
yang diberikan oleh narasumber pelatihan membuat peserta sulit memahami materi
STEM-SDGs, dan 24% peserta lainnya memilih sangat tidak setuju.

Pertanyaan tertutup ketujuh dari kuisioner adalah mengenai apakah penjelasan yang
diberikan oleh narasumber pelatihan membuat peserta sulit memahami materi tentang
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proyek pembuatan produk. Hasil jawaban dari pertanyaan ketujuh dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 7

Tanggapan Persentase
ggap Jumlah Peserta

Sangat Setuju 0%

Setuju 10%

Tidak Setuju 68%

Sangat Tidak 2%

Setuju

Tabel 5 menunjukkan hasil hanya 10% peserta sangat setuju bahwa penjelasan yang
diberikan oleh narasumber pelatihan membuat peserta sulit memahami materi tentang
proyek pembuatan produk. 68% peserta sangat tidak setuju bahwa penjelasan yang
diberikan oleh narasumber pelatihan membuat peserta sulit memahami materi tentang
proyek pembuatan produk, dan 22% peserta lainnya memilih sangat tidak setuju.

Pertanyaan tertutup kedelapan dari kuisioner adalah mengenai apakah peserta lebih
mudah memahami tentang STEM-SDGs dan cara membuat produk seteah menerima

materi dari narasumber. Hasil jawaban dari pertanyaan kedelapan dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 8

Tanggaban Persentase
ggap Jumlah Peserta

Sangat Setuju 39,5%

Setuju 60,5%

Tidak Setuju 0%

Sangat Tidak 0%

Setuju

Tabel 6 menunjukkan hasil sebanyak 39,5% peserta sangat setuju bahwa mereka
sebagai peserta lebih mudah memahami tentang STEM-SDGs dan cara membuat produk
seteah menerima materi dari narasumber, sementara 60,5% peserta lainnya memilih
setuju.

Pertanyaan tertutup kesembilan dari kuisioner adalah mengenai apakah peserta lebih
mudah memahami tentang pembuatan produk dalam pembelajaran IPA berbasis STEM-
SDGs setelah melakukan kegiatan praktik dalam pelatihan. Hasil jawaban dari pertanyaan
kesembilan dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 9

Tanggapan Persentase
ggap Jumlah Peserta

Sangat Setuju 45%

Setuju 55%

Tidak Setuju 0%

Sangat Tidak -~

Setuju

Tabel 7 menunjukkan hasil sebanyak 45% peserta sangat setuju bahwa merka merasa
lebih mudah memahami tentang pembuatan produk dalam pembelajaran IPA berbasis
STEM-SDGs setelah melakukan kegiatan praktik dalam pelatihan, dan 60% peserta
lainnya memilih setuju.

Pertanyaan kesepuluh dari kuisioner adalah mengenai apakah bahan pelatihan data
membantu peserta meningkatkan wawasan tentang topik SDGs dan membuat produk
yang menarik. Hasil jawaban dari pertanyaan kesepuluh dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase tanggapan peserta untuk pertanyaan 10

Persentase Jumlah

Tanggapan Peserta
Sangat Setuju 50%
Setuju 50%
Tidak Setuju 0%
Sangat Tidak

. 0%
Setuju

Tabel 8 menunjukkan hasil sebanyak 50% peserta sangat setuju bahwa bahan pelatihan
data membantu peserta meningkatkan wawasan tentang topik SDGs dan membuat
produk yang menarik, dan 50% peserta lainnya memilih setuju.

Setelah menganalisis hasil tanggapan perserta terhadap setiap butir pertanyaan pada
kuisioner, dilakukan juga analisis tanggapan peserta secara keseluruhan berdasarkan
persentase dengan kategori yang ditentukan berdasarkan Tabel 1, ditunjukkan pada
Gambar 11.

0%

= Sangat Buruk Baik 34%

= Buruk
Cukup
= Baik
Sangat
= Sangat Baik Baik

66%

Gambar 11. Persentase rata-rata tanggapan keseluruhan peserta
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Berdasarkan Gambar 11, data hasil persentase skor rata-rata tanggapan peserta
terhadap kegiatan pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan bahwa pelatihan ini
mendapatkan respons yang sangat positif. Tidak ada peserta yang menilai pelatihan ini
dalam kategori "Sangat Buruk”, "Buruk”, ataupun "Cukup", yang berarti tidak ada peserta
yang merasa pelatihan ini kurang memadai. Sebaliknya, sebanyak 13 peserta (34%)
memberikan penilaian "Baik", menunjukkan bahwa sebagian peserta merasa pelatihan ini
cukup memuaskan. Lebih dari setengah jumlah peserta, yaitu 25 orang (66%),
memberikan penilaian "Sangat Baik", menandakan bahwa mayoritas peserta merasa
sangat puas dengan pelatihan yang diberikan.

Keseluruhan data ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini berhasil membantu
meningkatkan pemahaman guru dalam merencanakan dan mengimplementasikan
pembelajaran IPA berbasis SDGs dengan pendekatan STEM-Eduwisata, dengan tidak
adanya peserta yang memberikan tanggapan negatif. = Hal ini juga didukung oleh saran
yang berikan peserta melalui kuisioner pertanyaan terbuka, seperti yang dinyatakan oleh
salah satu peserta

“Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi kami yang belum memahami pembelajaran IPA berbasis
SDGS. Saran saya adala pelatihan berbasis SDGD ini bisa lebih sering dilaksanakan di MGMP IPA.”

Dengan hasil tanggapan yang sangat positif dari para Guru IPA forum MGMP IPA Kota
Samarinda, diharapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat tentang
pembelajaran IPA berbasis SDGs dengan pendekatan STEM-Eduwisata ini dapat terus
dimanfaatkan dan diimplementasikan saat mengajar. Dengan mengintegrasikan SDGs
dengan pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA guru dapat mendorong siswa untuk
berpikir kreatif dan inovatif, dengan mengajak siswa untuk memahami dan
menggabungkan prinsip-prinsip IPA, teknologi, Teknik, dan matematika serta
menerapkannya dalam konteks nyata guna mencari solusi terhadap masalah lingkungan
(Afkarina et al., 2024) (Lisa & Efwinda, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat disimpukan bahwa: (1) Pelatihan
program Program STEM-Eduwisata berbasis SDGs dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan program yang direncanakan, dan (2) seluruh peserta yang merupakan guru IPA
dari forum MGMP IPA Kota Samarinda, memberikan respon yang sangat positif terhadap
kegiatan ini pelatihan ini, dengan 66% peserta menilai pelatihan ini sebagai "Sangat Baik"
dan 34% menilai sebagai "Baik". Hasil kegiatan melalui tanggapan peserta ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan ini telah berhasil meingkatkan pemahaman guru dalam
merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran IPA berbasis SDGs dengan
pendekatan STEM-Eduwisata.

Pembelajaran IPA berbasis SDGs dengan pendekatan STEM-Eduwisata merupakan hal
baru bagi guru, sehingga masih perlu pembiasaan. Kemitraan antara guru dan pihak-pihak
lain seperti dosen atau scientist perlu terus dilakukan secara berkelanjutan agar program
atau pendekatan ini dapat diterapkan pada topik-topik IPA lainnya.
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